
BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpalao 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab scbelumnya, aka diambil simpulan sebagai berikut : 

I. Basil belajar keterampilan passing bolavoH siswa SMP Negeri 30 Medan 

yang diajar dengan metode bermain lebih tinggi dibandingkan dengan 

basil belajar keterampilan passing bolavoli yang diajar dengan metode 

demonstrasi. 

2. Siswa yang memiliki koordinasi mata tangan tinggi memperoleh basil 

belajar keterampilan passing bolavoli yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki koordinasi mata tangan rendah. 

3. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan koordinasi mata 

tangan dalam mempengaruhi basil belajar ketcmmpilan passing bolavoli 

siswa SMP Negeri 30 Medan. Untuk siswa yang memiliki koordinasi mata 

tangan tinggi akan lebih efektif daJam meningkatkan basil belajar 

keterampilan passing bolavoli jika menggunakan metode pembelajaran 

bennain, sedangkan untuk siswa yang memiliki koordinasi mata tangan 

rendah temyata metode demonstrasi lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil bel ajar keterampilan passing bolavoli dibandingkan j ika 

menggunakan metode pembelajaran bermain. 
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B. lmplikasi 

Bcrdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwn 

siswa yang diajar dengan metode bermain memiliki hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan jika diajar dengan metode demonstrasi. Dengan demikian 

diharapkan agar para guru SMP di kota Medan mempunyai pengetahuan, 

pemahaman dan wawasan yang luas dalam memilih metode pernbelajaran 

khususnya metode pembelajaran keterampilan passing bolavoli. Karena dengan 

penguasaan pengetahuan, pemahaman dan wawasan tersebut maka seorang guru 

mampu menciptakan pembelajaran keterampitan passing bolavoli yang menarik 

dan efektif. 

Mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah hal yang 

utama yang harus dipiUh seorang guru pada keterampilan passing bolavoli dalam 

membelajarkan siswanya didalam belajar pendidikan jasmani dan k.esehatan. Di 

samping mengingat bahwa belajar tidak merupakan suatu paksaan bagi para 

siswa sebaiknya guru menciptakan suasana belajar yang benar-benar mereka 

sukai. Dunia anak-anak adalah dunia bennain, tentu saja dalam suasana yang 

mereka sukai, maka seorang guru harus dapat membawakan dunia tcrsebut dalam 

kegiatan belajar mengajar, sehingga tercipta suasana yang menarik dan akan Jebih 

efektif dalam 111eningkatkan hasil belajar siswa khususnya siswa SMP Negeri 30 

Medan. 

Koordinasi mata tangan tinggi dalam hal pasing bolavoli adalah 

keterpaduan gerakan tangan dan rnata dalam mengantisipasi bola yang datang 

padanya baik dari Jawan ataupun dari kawan. Hal ini perlu diperhatikan oleh 
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seorang guru atau pelatih bolavoli dalam memilih siswa yang akan dibelajarkan 

untuk keterampilan bolavoU. 

Agar dapat mericiptakan suasana pembelaran yang menarik bagi para 

siswa, seorang guiru juga lebih kreatif di samping kreatif memilih metode 

pembelajaran juga bisa memaharni karakteristik siswa. Kreatif menciptakan 

suasana belajar yang disusupi permainan-permainan yang menarik, kreatif 

menciptakan media-media pennainan yang menarik, kreatif mengelola kelas 

dalam pembelajaran yang menarik. Jika pennainan yang selama ini dilakukan 

siswa adalah tanpa makna yang jelas (hanya kesenangan) maka seorang guru 

mendisainnya menjadi permainan yang sangat bennakna bagi belajamya. 

Dengan metode bermain yang melibatkan siswa secara langsung lebih 

membangkitkan semangat siswa yang memiliki koordinasi mata tangan tinggi. 

Karena dalam pembelajaran dengan metode ini siswa dilibatkan langsung dalam 

melak.ukan pennainan, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Persaingan 

permainan dalam pembelajaran dengan metode permainan menjadi motivasi siswa 

untuk lebih aktif mengikuti permainan yang telah didisain dalam memahami suatu 

materi pelajaran. 

Metode pembelajaran demonstrasi yang digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan passing bolavoli siswa yang memiliki koordinasi mata tangan 

rendah juga rnenghasilkan basil belajar yang cukup tinggi. Hal ini berarti bahwa 

metode demonstrasi adalah cocok dalam pernbelajaran keterampilan passing 

bolavoli bagi siswa yang memiliki koordinasi mata tangan rendah. Pada umumnya 

siswa yang memiliki koordinasi mata tangan rendah sifatnya hanya suka meniru. 
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Oleh karena perbedaan koordinasi mata tangan yang dimiliki siswa ini 

menuntut seorang guru hams mengetahui cJan memaharninya sehingga dapat 

mendisain metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik yang dimiJik.i 

siswa yang akan diajamya. Tidaklah mudah, karena siswa dalam satu kelas 

memiliki koordinasi mata tangan yang berbeda., maka dituntut seorang guru dapat 

menggunakan metode yang bervariasi, tidak memihak pada salah satu metode 

pembelajaran tadi. Karena tak ada satu metode yang cocok untuk semua karakter 

siswa. Mengajar dengan perencanaan yang matang adalah dapat menjawab 

tantangan ini. Artinya sebelum seorang guru mengajar di kelas, guru tersebut telah 

menyusun rancangan-rancangan pembelajaran, yang kontennya adalah susunan 

materi pembelajaran, metode pembelajaran dan hal Jain yang akan dilakukan 

dalam kegiatan belajar-mengajar. Tidaklah berangkat mengajar tanpa persiapan. 

C. Saraa 

Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas, maka diajukan 5aran 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui jenis koordinasi mata tangan siswa, disarankan kepada 

guru untuk melakukan tes koordinasi mata tangan. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani dan kesehatan yang belum mengetahui 

koordinasi mala tangan siswa, disarankan untuk menggunakan metode 

pembelajaran bermain untuk meningkatkan basil belajar keterampilan 

passing bolavolinya. 
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3. Bagi guru yang rnengetahui koordinasi mata tangan siswa, disarankan 

untuk menggunakan mctode bennain kepada siswa yang memiliki 

koordinasi mata tangan tinggi dan rnetode demonstrasi untuk siswa yang 

mcmiliki koordinasi mata tangan rendah. 

4. Penelitian ini hanya melihat hasil belajar kcterampilan passing bolavoli 

aspek psikomotor, maka disarankan kcpada peneliti lanjutan untuk melihat 

hasH bela jar keterampilan bennain bolavoli lainnya. 

5. Disara.nkan kepada stake holder di Dinas Pendidikan untuk 

mernberdayakan guru-guru penjaskes yang telah menyelesaikan program 

Pasca Sarjana Teknologi Pendidikan dalam mendisain dan 

mengembangkan lrurikukulum di daerah. Selanjutnya disarankan untuk 

memberikan bantuan kepada gw-u-guru y~ng hendak melanjutkan 

pendidikan ke program pasca saJjana baik berupa izin maupun bantuan 

dana pendidikan. 
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